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Abstrak

Tulisan ini bertujuan mendiskusikan relasi antara bahasa lokal dan pandangan-dunia
(worldview) serta ekspresi kultural masyarakat pemiliknya. Kajian didasari oleh konsep
antropologi linguistik. Hasil kajian menunjukkan bahwa bahasa lokal menjadi pilihan utama
dalam mengekspresikan diri, baik dalam konteks pergaulan sosial keseharian, ritual,
maupun karya kreatif. Dengan bahasa lokal, ekspresi terasa mendalam, menyatu, dan
representatif. Di Banyuwangi, berbagai ekspresi kultural seperti basanan, tembang,
gendhing, mantra, seni pertunjukan, dan karya sastra lebih dominan menggunakan bahasa
Using. Bahasa tersebut merefleksikan karakteristik masyarakat Using dan menjadi salah
satu identitas kultural mereka. Dalam konteks inilah politik kebudayaan yang dikonstuksi
oleh penguasa Banyuwangi cukup penting guna melestarikan dan mengembangkan bahasa
Using. Nilai-nilai lokalitas yang tercermin dalam bahasa Using—dimensi kognitif, filosofi,
nilai-nilai, norma, dan estetika—menyatu dengan dimensi-dimensi yang terkandung di
dalam bahasa lokal, yang sekaligus menunjukkan worldview mereka. Hal tersebut menjadi
angan-angan kolektif sekaligus proyeksi pranata kultural dalam memaknai fungsi bahasa
lokal.

Kata kunci: bahasa, budaya, lokalitas, worldview, Using

PENDAHULUAN

Bahasa bukan hanya sebagai sarana komunikasi, melainkan juga menjadi sarana
untuk mengekspresikan persepsi, sikap, dan pandangan-dunia (worldview) pemilik
bahasa tersebut. Apalagi bahasa lokal—di antaranya bahasa Using, Banyuwangi—yang
leksikon-leksikonnya cenderung memuat konsepsi dan pengetahuan khas warisan masa
lalu. Pengetahuan dan nilai-nilai kognitif yang dimiliki seseorang atau sekelompok

! Dikembangkan dari makalah berjudul “Local Language: the Worldview and Language Owners’ Cultural
Expression,” dalam “The Seventh International Symposium on the Languages of Java (ISLOJ 7),
Banyuwangi, 6-7 July 2019.
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orang dapat diidentifikasi melalui ekspresi kebahasaannya. Bahasa juga tidak dapat
dilepaskan dari budaya, karena keduanya menyatu secara integral, sehingga bahasa
Using mengekspresikan budaya Using.

Telah banyak kajian yang membahas keterkaitan bahasa dan budaya. Kajian
semacam ini dapat dilakukan dengan perspektif sosiolinguistik (Mujib, 2009), yakni
dengan menekankan pemakaian bahasa dalam konteks sosial kemasyarakatan. Bisa juga
dengan menekankan perspektif kajian budaya (Santoso, 2007), yakni menekankan
fungsi bahasa dalam konteks keseharian. Di sisi lain, bahasa juga menjadi sistem tanda
yang tak terpisahkan antara relasi teks dan konteks (Halliday, 1994), yang menekankan
kebudayaan sebagai sistem makna.

Kajian relasi bahasa dan budaya semacam itu berakar dari pemahaman atas cara
pandang. Perbedaan perspektif kognitif atau cara pandang akan menghasilkan
perbedaan pandangan-dunia (worldview) atas fenomena kultural kebahasaan. Konteks
semacam itu melahirkan pernyataan yang diungkap Wierzbicka dari pernyataan
Wilhelm von Humboldt bahwa “each language ... contains a characteristic worldview”
(lihat, Suhandano, 2004:15). Relasi bahasa dan budaya (antropologi) atau budaya dan
bahasa memiliki kemiripan, meskipun keduanya memberi penekanan dan arah yang
agak berbeda. Linguistik antropologi (Duranti, 1997) mencermati muatan budaya dalam
kelas-kelas linguistik. Sebaliknya, antropologi linguistik (Foley, 1997) menyelisik
kandungan linguistik yang terefleksi pada kelas-kelas budaya.

Bahasa lokal memiliki kandungan kultural yang dominan dan beragam. Selain
itu, juga memiliki khazanah idiom dan leksikon yang variatif sehingga mampu
mengekspresikan gagasan secara kontekstual. Contoh sederhana, kata “makan” dalam
bahasa Indonesia, memiliki persamaan kata yang beragam dan variatif dalam bahasa
lokal, misalnya bahasa Jawa atau bahasa Using.? Hal ini mengindikasikan bahwa bahasa
lokal lebih ekspresif sebagai media untuk mengaktualisasikan diri, bahkan
merefleksikan pandangan-dunia masyarakat pemilik bahasa tersebut.

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah bagaimana relasi antara bahasa lokal
dan ekspresi kultural masyarakat pemiliknya? Bagaimana pula relasi tersebut
mencerminkan pandangan-dunia masyarakat setempat?

Tulisan ini berupaya untuk memberi wawasan terhadap pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Dengan berlandaskan pada konsepsi antropologi linguistik (atau bisa juga
linguistik antropologi), tulisan ini hendak menjelaskan relasi bahasa dan budaya dalam
ranah keseharian, ritual, maupun karya sastra lokal.

2 Kata “makan” memiliki persamaan dengan kata dalam bahasa Jawa: dhahar, nedha, nedhi, maem,
mangan, madhang, ngelek, ngemplok, nguntal, nggaglak, nyekek, nyamplong, nyikat, njeglak, dan
mbadhog. Sementara itu, kata tersebut sama dengan kata dalam bahasa Using: mangan, madhang,
nguntal, nyekek, mbadhog, ngamik-ngamik (nithili panganan sithik-sithik), ngantem, ngeleg, ngeloloh,
nothol, nyendhok, nggayemi, ngemplok, dan niliki. Kasus lain, dalam bahasa Jawa dikenal kata “waras”.
Dalam konteks Jawa Timur, kata tersebut dimaknai sebagai “sembuh” (karena sakit fisik), sedangkan
dalam konteks Jawa Tengah, dimaknai sebagai “sembuh dari sakit jiwa”. Di Jawa Tengah, sembuh
secara fisik digunakan kata “mari”, tetapi kata tersebut di Jawa Timur dimaknai sebagai “selesai”.
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METODE

Kajian ini bertujuan untuk memaparkan relasi antara bahasa lokal dan
pandangan-dunia serta ekspresi kultural masyarakat pemiliknya. Untuk memahami
relasi bahasa dan budaya dilakukan eksplorasi data secara partisipatif, dengan observasi
dan melibatkan diri pada kegiatan sosial di lapangan, baik terkait kegiatan pergaulan
keseharian, kesenian, ritual, maupun kegiatan kreatif yang menghasilkan karya sastra.
Dalam konteks pergaulan keseharian, dicermati ekspresi yang tercermin dalam
penggunaan bahasa dengan mengaitkan maknanya. Dalam kesenian dan ritual,
dicermati penggunaan bahasa khas yang terkait dengan nilai-nilai lokalitas. Sementara
itu, dalam karya sastra, dicermati estetika bahasa yang diekspresikan dengan bahasa
lokal dibandingkan dengan bahasa nasional.

Di sisi lain, mekanisme etnografis diikuti guna memahami konteks kulturalnya.
Untuk itu, wawancara mendalam juga dilakukan kepada berbagai pihak terkait
fenomena penggunaan bahasa lokal, baik kepada warga masyarakat, pelaku seni,
pawang, dukun, hingga pengarang/penyair. Dalam konteks ini, mekanisme Kkerja
etnografis (Spradley, 1997:10) diikuti dengan mengacu tiga sumber data, yakni (1) hal
yang dikatakan orang, (2) cara orang bertindak, dan (3) berbagai artefak yang digunakan
orang. Mekanisme kerja tersebut didasari oleh perspektif yang menekankan pada
pandangan tineliti (‘komunitas yang diteliti’), sehingga memanfaatkan perspektif emik.

Data-data tekstual dan kontekstual dilakukan klasifikasi sebagai bahan untuk
dianalisis menggunakan paradigma tafsir-kebudayaan (interpretif) (Geertz, 1989; 1992).
Pemilihan paradigma ini dipertimbangkan mampu menjadi piranti akademik dalam
memahami makna substantif tekstual dalam konteks kehidupan komunitas Using.
Dengan demikian dapat ditafsirkan makna tentang relasi bahasa lokal dan pandangan-
dunia serta ekspresi kultural masyarakat pemiliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa lokal dalam pergaulan sosial keseharian orang Using adalah bahasa
Using. Bahasa lokal tersebut memiliki sejarah panjang untuk diakui sebagai bahasa,
bukan dialek. Perdebatan posisi kebahasaan antara status bahasa dan status dialek
menyita energi sosial yang melelahkan. Dalam konteks itu, kajian Arps tentang
periodisasi bahasa Using mampu mengungkap secara jelas posisi bahasa Using. Arps
(2010:230—239) merumuskan periodisasi perkembangan bahasa milik orang Using
menjadi lima periode, yakni: (1) sebelum tahun 1970-an, (2) tahun 1970—1990, (3)
tahun 1990—1997, (4) tahun 1997—2002, dan (5) tahun 2002—2009. Hal penting dari
periodisasi itu, di antaranya, penjelasan tentang diajarkannya bahasa Using secara
formal dalam dunia pendidikan (SD dan SMP). Hal tersebut dilaksanakan secara
bertahap sejak 1997—sebagai tindak lanjut dari Sarasehan Bahasa Using 1990—dan
kemudian ditunjang oleh Perda Banyuwangi Nomor 5 Tahun 2007 tentang
Pembelajaran Bahasa Daerah pada Jenjang Pendidikan Dasar.

Bahasa lokal keseharian yang digunakan orang Using memiliki karakteristik
yang paralel dengan struktur sosialnya. Bahasa Using besifat egaliter, karena
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bahasa lokal, yakni bahasa Using. Bahasa tersebut merefleksikan karakteristik
masyarakat Using dan menjadi salah satu identitas kultural mereka. Dalam konteks
inilah politik kebudayaan yang dikonstuksi oleh penguasa Banyuwangi cukup penting
guna melestarikan dan mengembangkan bahasa Using. Upaya tersebut berkontribusi
terhadap penguatan identitas lokal Using. Nilai-nilai lokalitas yang tercermin dalam
bahasa Using menunjukkan pandangan-dunia mereka. Artinya, orientasi masyarakat,
baik menyangkut dimensi kognitif, filosofi, nilai-nilai, norma, dan estetika menyatu
dengan dimensi-dimensi yang terkandung di dalam bahasa lokal. Hal tersebut menjadi
angan-angan kolektif sekaligus proyeksi pranata kultural dalam memaknai fungsi
bahasa lokal.
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